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Abstrak

Desa Torongrejo memiliki sumber daya alam yang cukup luas dan banyak
potensi yang dapat dikembangkan terutama dalam bidang pertanian. Dengan
sumber daya alam yang ada maka Pemerintah Desa melakukan pemberdayaan
ekonomi melalui bidang pertanian yang dimana masyarakat Desa Torongrejo rata-
rata masyarakatnya petani. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi
Pemerintah Desa dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Torongrejo, jenis
penelitian kualitatif, fokus penelitian yaitu meneliti strategi Pemerintah Desa dalam
Pemberdayaan ekonomi masyarakat, purposive sampling merupakan cara peneliti
menentukan informan. Hasil pembahasan menunjukan bahwa Pemerintah Desa
Torongrejo telah melakukan berbagai upaya dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat desa yaitu dengan mencari data-data yang berkaitan dengan
perkembangan ekonomi masyarakat kemudian membentuk kelompok, upaya
pendampingan kelompok dan merancangkan kegiatan. Faktor pendukung dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Torongrejo yaitu: lahan pertanian yang
cukup luas dan kegiatan budaya masyarakat dalam bercocok tanam. Sedangkan
faktor penghambat Pemerintah Desa dalam melakukan pemberdayaan ekonomi
masyarakat yaitu: individualisme terhadap masyarakat, partisipasi masyarakat

masih rendah dan cuaca yang kurang mendukung.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki sumber daya yang melimpah, negara dan pembangunan
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini karena suatu negara
dapat mempertahankan kebutuhan dan kehidupan di negaranya, dalam
pembangunan yang ada di Negara Indonesia itu sendiri dapat dilakukan melalui
berbagai aspek seperti, pembangunan ekonomi. Dalam masalah pembangunan yang
sering terjadi saat ini adalah masalah pembangunan ekonomi, dimana masalah
ekonomi menjadi salah satu kendala dalam pembangunan. Keadaan ini juga
didukung karena adanya arus globalisasi sehingga dapat memudarkan batas antar
negara dalam melakukan kegiatan ekonomi, pembangunan ekonomi juga
diidentikkan dengan kemajuan suatu bangsa.Permasalahan ekonomi sangat
berdampak bagi masyarakat dalam pertumbuhan dari suatu daerah sehingga banyak
masalah dalam bidang pembangunan atau dari bagai sektor pembangunan yang ada
di wilayah. Dari permasalahan ekonomi yang ada di dalam masyarakat yaitu masih
kurangnya dalam inisiatif untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada di
wilayah yang sudah ada dan kurangnya partisipasi dari masyarakat dalam
pengembangan ekonomi yang di kembangkan oleh pemerintah setempat.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Ketentuan

Umum Pasal 1 ayat 12 dimana menjelaskan tentang pemberdayaan masyarakat



Desa untuk mensejahterakan masyarakat dalam kemajuan desa yang mandiri dan
membangun masyarakat desa baik itu dari segi ekonomi masyarakat yang mandiri
dan sejahtera. Di dalam undang-undang tersebut membangun desa yang mandiri
dan sejahtera dengan memanfaatkan sumber-sumber daya yang ada di Desa dan
membangun pertumbuhan ekonomi masyarakat dari hasil pemberdayaan sumber
daya yang ada dan mengajak masyarakat berpartisipasi dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang ada di Desa. Pembangunan sangat diharapkan oleh
masyarakat Desa guna untuk memenuhi kebutuhan dan suatu proses perubahan
dengan upaya secara sadar dan terencana. Berdasarkan PERMENDAGRI No. 114
Tahun 2014 tentang Pembangunan Desa, pembangunan di desa merupakan salah
satu bentuk pembangunan partisipatif dimana sistem pengelolaan pembangunan di
desa beserta musyawarah, mufakat, dan gotong royong merupakan cara hidup
masyarakat yang telah berlangsung lama. telah mengakar dalam budaya di wilayah
Indonesia.

Kota Batu adalah salah satu kota wisata yang mempunyai banyak potensi yang
harus di kembangkan dalam pembangunan baik itu pembangunan sumber daya
alam, sumber daya manusia dan infrastruktur yang mendukung dalam
pembangunan. Dalam membangun kota yang mempunyai banyak potensi
Pemerintah Kota Batu mengembangkan beberapa pembangunan untuk
mensejahterakan masyarakat yaitu dalam pemberdayaan masyarakat dan
membangun tempat-tempat wisata dan pembangunan dalam bidang pertanian.
Dengan adanya pemberdayaan yang dilakukan Pemerintah Kota Batu dalam guna

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat.



Pemerintah mengharapkan partisipasi dari masyarakat sehingga dalam
pembangunan dapat terselenggarakan dengan baik dan berjalan dengan lancar.
Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu adalah Desa yang mempunyai
beberapa potensi. Potensi tersebut akhirnya dicoba untuk diperbaiki dengan baik
olen Pemerintan Desa Torongrejo, melalui BUM Desa Bejo yang dimana
mempunyai tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Torongrejo
khususnya dalam bidang perekonomian. Dengan adanya BUM Desa makan
Pemerintah Desa membentuk usaha-usaha yang ada sesuai potensi, kelompok-
kelompok Tani untuk memaksimalkan potensi pertanian dan wisata yang ada. Dari
berbagai upaya yang dilakukan Pemerintah Desa Torongrejo terhadap
pemberdayaan ekonomi, maka adanya dukungan dari masyarakat dalam bentuk
partisipasi dalam pemberdayaan. Kasman dan Ignatius Adiwidjaja (2019),
memaparkan bahwa masalah yang dihadapi dalam pemberdayaan masyarakat
adalah kurangnya rasa peduli masyarakat terhadap pemberdayaan yang dilakukan
Pemerintah Desa dan tingkat partisipasi masyarakat yang rendah. Oleh karena itu
berdasarkan permasalahan yang ada tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul. “Strategi Pemerintah Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo
Kota Batu Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat”

1.2 Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini
adalah.

1. Bagaimana strategi Pemerintah Desa dalam Pemberdayaan Ekonomi

Masyarakat Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota batu?



2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat Pemerintah Desa dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Torongrejo?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian adalah untuk menunjukan hasil yang didapati setelah
penelitian selesai sehingga peneliti mendapatakn jawaban atas permasalahan
penelitian yang diajukan,berikut ini adalah tujuan dari penelitian:

1. Untuk mendeskripsikan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa
Torongrejo.

2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat strategi
Pemerintah Desa dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa
Torongrejo.

1.4 Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini manfaat yang diambil yaitu:

1. Manfaat praktis, yaitu untuk menambah bahan referensi serta dokumentasi
karya ilmiah bagi pemerintah Desa Torongrejo terkait dengan
pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa

2. Manfaat teoritis, yaitu diharapkan dapat menjadi sebagai referensi atau
sebagai saran baik itu berupa data ataupun informasi yang dimana sebagai
dasar dalam melakukan penelitian selanjutnya dengan diharapkan juga
dapat memberikan ilmu pengetahuan untuk penelitian berikutnya.

3. Manfaat Akademik, yaitu berharap dapat menambah pengetahuan sebagai
hasil observasi langsung dan dapat memahami strategi pemerintah desa

dalam proses pemberdayaan ekonomi Desa Torongrejo.
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